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ARTICLE INFO ABSTRACT
Received: 17-09-2023 UD Company. Dua Putra has a total of 5 employees and applies a working time system of 2
Revision: 22-09-2023 shifts per day. In the production process, the target that must be met within 1 month is
Accepted: 01-10-2023 2000 packing crackers. From April 2022 to September 2022, the production output of tofu
crackers experienced an average decrease of 17% or 350 packs of crackers. This is caused
Keywords: by changes in working hours and operator fatigue during production activities. In
Fatigue overcoming this problem, overtime is an option to complete the predetermined targets. The
Productivity aim of this research is to measure the level of work fatigue and determine the factors
Shift work causing fatigue among workers in tofu cracker production operators and provide

suggestions for improvements to reduce the level of worker fatigue. The method used in
this problem is the Bourdone Wirsma method, which is a simple measurement method that
can determine mental work load and measure speed, accuracy and concentration as well
as monotonous work in employees. From the analysis of the Bourdone Wirsma test method
for speed levels, the results obtained were 80% of the weighted score results of "8.5", "8",
"13", "12" in the quite good category. Accuracy calculations for tofu cracker production
employees obtained results of 100% from the weighted score results of "5", "5.5" in the
doubtful category. Concentration calculations get results of 100% from the weighted score
results of "5.5", "5" and "4.5" in the doubtful category.

1. PENDAHULUAN

Produksi merupakan proses yang berperan untuk menciptakan nilai-nilai yang berguna dari suatu barang, dalam
produktivitas salah satu faktor yang berperan penting adalah shift kerja, tujuan dari produktivitas karyawan pekerja
shift pagi dan siang untuk memenuhi atau mencapai kebutuhan manusia [1]. UD. Dua Putra adalah perusahaan yang
memproduksi kerupuk tahu yang berdiri sejak tahun 2009. Proses pembuatan kerupuk tahu menggunakan bahan baku
tepung tapioka dan dicampur (mixing) dengan bahan garam, gula, bawang putih, yang sudah dihaluskan, ketumbar, kaldu
sapi, penyedap makanan, terasi dan bahan pengembang (soda kue). Kemudian ada tahapan proses pengukusan adonan
kemudian ke proses pemotongan menggunakan mesin, selanjutnya ke proses penjemuran sampai kerupuk kering,
kemudian kerupuk digoreng, tahapan terakhir proses packaging [2].

Proses produksi di UD. Dua Putra masih menggunakan tenaga manusia-mesin, dikarnakan target produksi yang
meningkat sekitar 1 minggu sebesar 6 kuintal, sehingga pada saat ini perusahaan UD. Dua Putra memiliki karyawan
berjumlah 5 karyawan. Perusahaan UD. Dua Putra juga menerapkan sistem shift kerja, dimana waktu produksi terbagi
menjadi 2 waktu kerja yaitu pada pagi hari dan siang, yang dimulai jam (04.00-12.00) dan dilanjut yang ke-2 yaitu jam
(13.00-20.00) [3]. karena proses produksi pembuatan kerupuk tahu menggunakam manual mengakibatkan tenaga kerja
mengalami kelelahan (fatique)[4]. Karyawan UD. Dua Putra pada saat melakukan produktivitas ada yang mengalami
terjadinya kelelahan (fatique), kelelahan merupakan suatu proses yang disebabkan karena adanya kapasitas atau
produksi yang terlalu banyak sehingga karyawan mengalami kelelahan [5].
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Penyebab terjadinya permasalahan dalam suatu organisasi yang terjadi pada perusahaan, dikarnakan terjadinya
kelelahan pada karyawan. Dalam proses produksi UD. Dua Putra menerapkan target yang harus dipenuhi selama 1 bulan
yaitu kurang lebih 2000 packing kerupuk [6]. Dari bulan april-september pada tahun 2022, mengalami terjadinya
permasalahan produksi, pada bulan april proses produksi kerupuk tahu mengalami penurunan sebesar 18%, pada bulan
mei proses produksi sebesar 16%, pada bulan juni proses produksi sebesar 15%, pada bulan juli proses produksi sebesar
18%, pada bulan agustus proses produksi sebesar 17%, pada bulan September proses produksi sebesar 15%, dikarnakan
karyawan produksi kerupuk tahu mengalami kelelahan kerja yang di sebabkan beban kerja terlalu banyak.

Beban kerja merupakan faktor internal dan ekternal dalam organisasi kerja dan lingkungan, beban kerja diantaranya
merupakan tekanan waktu maupun jam kerja dan informasi yang berlebihan [7]. bisa terjadi karena faktor kelelahan
atau beban kerja terlalu banyak, sehingga perusahaan harus tahu beban yang harus diproduksi oleh karyawan, sehingga
perusahaan kerupuk tahu tidak mengakibatkan penurunan produksi [8]. Pengaruh kinerja karyawan dalam sektor
proses produksi kerupuk tahu, ada beberapa faktor Kegiatan dalam pekerjaan, proses pembuatan kerupuk tahu tidak
terhindar dari sistem kerja overtime dan pergantian jam kerja (shift) [9]. Didalam perusahaan shift kerja merupakan
pilihan dalam pekerjaan untuk menyelesaikan target yang sudah ditentukan. Dalam overtime dapat memeberikan
keuntungan bagi karyawan, akan tetapi dapat memberikan dampak yang negatif bagi tubuh karyawan, dapat memicu
terjadinya suatu penyakit jantung diakibatkan terjadinya kelehan yang tidak bisa diatasi [10].

Menurut Dhani [11]. Metode bourdone wiersma merupakan metode pengukuran pembebanan kerja yang terlalu
banya jumlah produksi, pada pekerjaan yang memerlukan tingkat kecepatan pada karyawan, tingkat kecepatan
merupakan waktu yang dibutuhkan oleh fisik maupun tubuh untuk menggerakkan tubuh satu posisi ke posisilainya [12].
mengukur tingkat ketelitian dan konstansi juga sangat dibutuhkan oleh perusahan karena kemapuaan karyawan pada
saat proses produksi melakukan tahapan-tahapan proses produksi itu dengan benar sehingga tidak melakukan
kesalahana.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur dan mengetahui penyebab terjadinya kelelahan, maka menggunakan
suatu metode bourdone wiersma, untuk mengukur atau memperlambat pekerjaan yang menyebabkan terjadinya
kelelahan, dalam melakukan aktivitas pekerjaan pembuatan kerupuk tahu. Sehingga diharapkan dapat memeberikan
solusi, dalam penelitian ini untuk mengurangi terjadinya kelelahan, dalam bekerja diperusahaan UD. Dua Putra [13].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi (pengamatan) dalam pengamtan yang dilakukan proses produksi
kerupuk tahu pada perusahaan UD. Dua Putra dengan cara mengamati objek penlitian secara langsung untuk
memperoleh data secara spesifikasi dan lebih jelas yang terjadi diperusahaan terkait adanya permasalahan. Wawancara
dilakukan kepada pemilik perusahaan, Pemilihan narasumber dalam wawancara merupakan orang-orang yang secara
langsung berhubungan dengan permasalah pada penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan dan hasil wawancara di rangkum sebagai hasil dari pengambilan data. Data yang di dapatkan dari hasil
wawancara, kemudian di identifikasi permasalahan yang terjadi pada karyawan yang mengalami kelelahan pada saat
aktivitas pekerjaan. Kuisioner pengumpulan data dengan cara metode menyebarkan lembar tes bourdone werisma
kepada karyawan UD. Dua Putra, untuk mengukur tingkat kelelahan dan konstansi pada saat bekerja, proses pengisian
lembar mengunakan 5 responden untuk seluruh karyawan UD. Dua Putra. Untuk mengukur terjdinya kelelahan pada
karyawan digunakanlah metode bourdone werisma. Keseluruhan kegiatan dalam penelitian ini digambarkan dengan
dagram alir yang terlihat pada gambar 1.

2.2. Metode Pengolahan Data

Setelah mendapatkan data dari pengisian kuisioner pada seluruh karyawan UD. Dua Putra. Selanjutnya melakukan
pengolahan data dengan cara mengisis kuisioner bourdone wiersma dengan melakukan pengukur karyawan produksi
kerupuk tahu bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran tingkat kecepatan, ketelitian dan konstansi sebagai berikut:

Kecepatan
Kecepatan merupakan sebuah waktu rata-rata 25 baris kelompok titik-titik yang dihitung mulai dari baris ke-3 sampai
baris ke-27. Rumus kecepatan [14]:

_2fx
Waktu rata-rata = v f

Ketelitian
Ketelitian adalah jumlah kesalahan yang dihitung dari banyaknya kelompok 4 titik yang dilompati atau yang dicoret
bukan titik 4.
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Konsentrasi
Konsentransi merupakan perbandingan rasio antara jumlah kuadrat dari deviasi dan waktu rata-rata dengan asumsi
bahwa semakin kecil perbedaan maka akan semakin konstansi pekerjaan semakin tinggi atau sebaliknya. Rumus

konsentrasi [15]:
> fx2

Kosentrasi=————
waktu rata—rata

_| Identifikasi Masalah I_

| Stuch Literatur | | Studi lapangan |

Tujuan Penelitian

¥

PENGUMPULAN DATA

. Pengumpulan data operator

2. Pengumpulan data Bourdon Wrisma

3. Faktor kelelahan dar jurnal

v

PENGOLAHAN DATA
1. Menghitung tingkat kelelahan dan data karakteristik operator

2. Menghitung keletihan dan konstansi tes Bourdone Werisma
3. perhitungan Parameter Kecepatan dan ketelitian antara pekena

shift dan over time terhadap hasil dan metode Bowrdone

¥

| Analisis dan Pembahasan |

v

| Kesimpulan dan saran |

Selesa

Gambar 1. Diagram alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Pengumpulan Data

Data yang didapatkan melalui hasil kuisioner pada bagian produksi kerupuk tahu yang berjumlah 5 karyawan ditempat
produksi kerupuk tahu di desa Tlasih untuk memperoleh data.

Karakteristik Responden
Untuk populasi yang didapatkan sebuah penelitian ini merupakan seluruh karyawan UD. Dua Putra bagian produksi
kerupuk tahu dan sempel dalam penelitian ini adalah bagian karyawan di UD. Dua Putra bisa dilihat pada table 1

Tabel 1. Karyawan UD. Dua Putra bagian produksi kerupuk tahu

No Nama Over Time ]ad\_/val Umur
shift
1 said lembur pagi 42
2 pudin lembur pagi 44
3 abdul gjiz lembur siang 47
4 nur - siang 44
5 ida - siang 37
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Hasil Test Bourdone Wiersma
Untuk mendapatkan data kuisioner yang dibagikan dalam pelaksanaan melakukan penelitian didapatkan data berikut:

Operator 1
Tabel 2. Pencatatan waktu dan kesalahan test Bourdone Werisma
No Waktu Kumulatif Waktu Perbaris Kesalahan
1 00:08 00:08 0
2 00:17 00:09 1
3 00:30 00:15 1
4 00:43 00:10 0
5 00:55 00:12 0
6 01:05 00:10 0
7 01:16 00:10 3
8 01:25 00:09 1
9 01:35 00:12 0
10 01:43 00:10 1
11 01:52 00:08 3
12 02:02 00:08 1
13 02:10 00:10 0
14 02:20 00:08 0
15 02:28 00:08 1
16 02:36 00:12 1
17 02:47 00:09 0
18 02:58 00:12 0
19 03:07 00:09 1
20 03:17 00:10 2
21 03:26 00:08 0
22 03:37 00:12 1
23 03:48 00:10 2
24 04:00 00:09 1
25 04:10 00:08 0
26 04:18 00:12 0
27 04:34 00:14 2
28 04:42 00:10 0
29 04:54 00:12 1
30 05:05 00:10 1
Jumlah 24

Untuk data diatas dapat simpulkan bahwa waktu komulatif t adalah 05 menit 05 detik dan waktu tercepat untuk
menyelesaikan perbaris adalah 8 detik sebanyak 6 kali. Untuk jumlah dalam pencoretan atau tidak dicoret adalah 24
dengan jumlah dalam pencoretan atau tidak dicoret 3-27 yaitu 21 pencoretan yang salah atau tidak dicoret. Untuk
melakukan pengamatan waktu kemudian dimasukan ke Tabel 2.2, selanjutnya dilakukan memeberikan nilai pada
kecepatan parameter pada tabel 3.

Tabel 3. hasil Test Bourdone Wiersma

Responden Over Time Jadwal Waktu Jumlah kesalahan
shift kumulatif baris ke 1-30

said Lembur pagi 5:05 24

pudin Lembur pagi 5:10 18

abdul ajiz Lembur siang 6:22 20

nur - siang 6:08 19

ida - siang 7:03 17

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa waktu kumulatif tercepat adalah 05 menit 05 detik oleh responden bapak
said, dan waktu kumulatif terlama adalah 07 menit 03 detik oleh responden ibu ida

3.2. Pengolahan Data
Untuk mendapatkan data maka data diolah mengunakan metode bourdone wiersma untuk melakukan perhitungan
tingkat kecepatan, ketelitian dan konstansi karyawan produksi kerupuk tahu.
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3.2.1. Kecepatan
Tabel 4. Menghitung Kecepatan

Waktu tiap baris (x) Frekuensi (f) fx

8 6 48

9 4 36

10 7 70

12 6 72

14 1 14

15 1 15

Jumlah (n) 25 225
»fx
Waktu rata-rata = v f
255

=—=10,2

25

Setelah data diperoleh parameter kecepatan karyawan produksi kerupuk tahu pada shift pagi adalah 10,2

3.2.2. Ketelitian
Tabel 5. pencatatan kesalahan test bourdone wiersma
Baris Kesalahan

w
=

[y
(o)}
N OO R NP ONRPFPOORRPROORFR,R WR,ORFR wo o o

27
Total

N
-

Kesalahan = 21 (Jumlah kesalahan yang dihitung dari banyaknya kelompok 4 titik yang dilompati atau yang dicoret
bukan titik 4)

3.2.3. Konsentrasi

Konstansi merupakan perbandingan rasio antara jumlah kuadrat dari deviasi dan waktu rata-rata dengan asumsi bahwa
semakin kecil perbedaan maka akan semakin konstansi pekerjaan semakin tinggi atau sebaliknya
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Tabel 6. Menghitung Konsentrasi
x (1) f(2) £&(3) X(4) FX(5) FX2(6)

8 6 48 -2.2 -13.2 29.04
9 4 36 -1.2 -4.8 5.76
10 7 70 -0.2 -1.4 0.28
12 6 72 1.8 10.8 19.44
14 1 14 3.8 3.8 14.44
15 1 15 4.8 4.8 23.04
Jumlah 25 255 92
Fx =1x2
X = Deviasi atau antara waktu tiap baris (x) - dengan waktu rata-rata fx/n (255/25) = 10,2
FX =2x4
Fx2 =4x5
. Y fx2
Kosentrasi=—————
waktu rata-rata
92
=——=9,02
10,2

Setelah data diolah diperoleh parameter konstansi operator 1 adalah 7,52. Berikut merupakan hasil pengukuran beban
kerja mental seluruh karyawan produksi kerupuk tahu.

Tabel 7. hasil pengukuran beban kerja mental

Nama Over Time J 1‘:1?;?1 Kecepatan Ketelitian Konsentrasi
Said Lembur Pagi 10.2 21 9.02
Pudin Lembur Pagi 10.8 17 7,52
Abdul ajiz Lembur Siang 9,84 16 9,13
Nur - Siang 9,92 16 11,5
Ida - Siang 11 16 9,8

Untuk menentukan pengolahan yang sudah dikerjakan selama melakukan sebuah penelitian di UD. Dua Putra. Kemudian
disajikan dengan standart penelitian dan kategori untuk mengukur parameter kecepatan, ketelitian dan konsentrasi
dengan menggunakan Test Bourdone Wiersma

4.1.  Hasil Pengukuran Berdasarkan Standart Bourdone Wirsma
Untuk mendapatkan pengukuran beban kerja mental kemudian dibandingkan dengan standart bourdone wiersma

diantaranya data dibawah ini pada table 7 sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengukuran Beban Kerja Mental Berdasarkan Standar Bourdone Wiersma

. Weighted
Nama Over Time ]ad‘_val Variabel Nilai Score Kategori
shift
(Ws)
kecepatan 8,5 13 CB
Said Lembur pagi ketelitian 5 7,5 R
kosentrasi 5 7,5 R
kecepatan 8 12 CB
Pudin Lembur pagi ketelitian 5 7,5 R
kosentrasi 5,5 8 R
kecepatan 8,5 13 CB
Abdul Aziz Lembur siang ketelitian 5,5 8 R
kosentrasi 5 7,5 R
Nur siang kecepatan 8,5 13 CB
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- ketelitian 5,5 8 R

kosentrasi 4,5 7 R

kecepatan 7,5 11 C

Ida - siang ketelitian 5,5 8 R
kosentrasi 5 7,5 R

Keterangan:
Interprestasi didasarkan pada skala penilaian antara 0 sampai dengan 9
Normal standart penilaian adalah “Weighted Score” (WS)

B = Baik

CB = Cukup Baik
C = Cukup

R = Ragu-ragu
K = Kurang

Berdasarkan dalam sebuah pengolahan dalam melakukan pengamatan berdasarkan observasi bertujuan untuk
mendapatkan sebuah data yang dijadikan penelitian, sedangkan untuk dianalisis pada penelitian diatas. Maka bisa
menganalisis hasil yang telah dilakukan selama melaksanakan penelitian di UD. Dua Putra produksi kerupuk tahu sebagi
berikut:

4.1.1. Kecepatan

Untuk pengukuran tingkat keceptan pada karyawan produksi kerupuk tahu didapatkan hasil sebesar 80% karyawan di
produksi kerupuk tahu memeper oleh sekitar ”8,5” dan “8” dengan Weighted Score “13 dan 12” berada dalam kategori
“Cukup Baik” dan untuk 20% karyawan produksi kerupuk tahu sisanya memeperoleh nilai sekitar “7,5” dengan Weighted
Score “11” dalam kategori masih aman yaitu “Cukup”.

4.1.2. Ketelitian

Dalam melakukan sebuah pengukuran dalam ketelitian sebuah karyawan produksi kerupuk tahu didapatkan hasil
sebesar 100% di bagian produksi kerupuk tahu sekitar “5” dan “5,5” dengan Weighted Score “7,5” dan "8” berada pada
kategori “ragu-ragu”, produksi kerupuk tahu terlalu banyak produksi yang dikerjakan sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan tingkat ketelitian pada karyawan sebesar 100% dibagian produksi kerupuk tahu.

4.1.3. Kosentrasi

Dalam kosentrasi mendapatkan hasil pada tingkat kosentrasi sebesar 100% karyawan produksi kerupuk tahu
memeperoleh nilai sekitar “5,5”, “5” dan “4,5” dengan Weighted Score “8”,“7,5” dan “7” berada pada kategori “Ragu-ragu”.
Hal ini disebabkan karena karyawan produksi kerupuk tahu melakukan pekerjaan yang terlalu lama yang bersifat
monoton saat produksi kerupuk tahu dimulai, pada saat melakukan proses paking karyawan harus berkosentrasi dalam
menghitung dan melakukan pemindahan kerupuk tahu kedalam gudang sampai selesai, sehingga terjadinya penurunan
kosentrasi sebesar 100% pada karyawan produksi kerupuk tahu.Yang artinya pekerjaan dalam proses produksi kerupuk
tahu di UD.Dua Putra terlalu banyak kapasitas produksi yang dapat menyebabakan kelelahan dan menurunya kecepatan
saat produksi, ketelitian dan kosentrasi pada karyawan produksi kerupuk tahu di UD. Dua Putra dimana terdapat nilai
sebesar 100% karyawan mengalami penurunan dalam kategori “Ragu-ragu” bisa dilihat pada tabel 8.

5. KESIMPULAN

Hasil dari metode bourdone wiersma diketahui bahawa perhitungan kecepatan pada karyawan produksi kerupuk tahu
didapatkan hasil sebesar 80% karyawan memeper oleh sekitar ”8,5” dan “8” dengan Weighted Score “13 dan 12” produksi
kerupuk tahu dimana mendapatkan hasil pada karyawan yang bernama said, pudin, abdul aziz dan nur dalam berada
dalam kategori “Cukup Baik” dan untuk 20% karyawan produksi kerupuk tahu sisanya memeperoleh nilai sekitar “7,5”
dengan Weighted Score “11” dalam kategori masih aman yaitu “Cukup”. Untuk mengetahui pada perhitungan ketelitian
sebuah karyawan produksi kerupuk tahu didapatkan hasil sebesar 100% di bagian produksi kerupuk tahu sekitar “5”
dan “5,5” dengan Weighted Score “7,5” dan "8” berada pada kategori “ragu-ragu”, produksi kerupuk tahu terlalu banyak
produksi yang dikerjakan sehingga menyebabkan terjadinya penurunan tingkat ketelitian pada karyawan sebesar 100%
dibagian produksi kerupuk tahu. Hasil pengukuran pada tingkat kosentrasi sebesar 100% karyawan produksi kerupuk
tahu memeperoleh nilai berada pada kategori “Ragu-ragu”. Hal ini disebabkan karena karyawan produksi kerupuk tahu
melakukan pekerjaan yang terlalu lama yang bersifat monoton saat produksi kerupuk tahu dimulai, karyawan
melakukan proses paking harus berkosentrasi dalam menghitung dan melakukan pemindahan kerupuk tahu kedalam
gudang sampai selesai, sehingga terjadinya penurunan kosentrasi sebesar 100% pada karyawan produksi kerupuk tahu.
karyawan produksi kerupuk tahu 5 orang didapatkan hasil weighted score tingkat kosentrasi sebesar “5,5”, ”5” dan “4,5”
dalam kategori “Ragu-ragu”.
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